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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing
terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem Pertahanan Tubuh. Penelitian ini dilaksanakan
selama 2 bulan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi experiment) dengan
populasi penelitian seluruh siswa di kelas XI yang terdiri 2 kelas dengan jumlah 64 siswa dan
sampel penelitian siswa kelas XI IPA1 yang terdiri dari 35 siswa, penentuan sampel dilakukan
secara Random sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa pre-test
dan post-test. Hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
diperoleh nilai yang tuntas adalah sebanyak 29 siswa (82,86%) dan yang tidak tuntas sebanyak 6
siswa (17,14%) dengan nilai rata-rata 77,8 dan standar deviasi 9,06. Hasil uji normalitas
diperoleh Lhitung<Ltabel atau 0,1269<0,1497 dinyatakan bahwa data berdistribusi normal
sedangkan uji homogenitas diperoleh Fhitung<Ftabel = 1,04<1,776 dinyatakan data mempunyai
varians yang sama atau homogen. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung> ttabel

atau 14,27>1,69 dengan taraf kepercayaan 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak, sehingga
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem Pertahanan Tubuh di Kelas XI SMA
Istiqlal Delitua Medan.

Kata Kunci: Hasil Belajar, SMA Istiqlal Delitua Medan, Model Snowball Throwing

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Snowball Throwing Learning Model on student
learning outcomes on the body's defense system material. The research was conducted for two
months. This research used a quasi-experimental method with the research population of all
students in grade 11th which consisted of 2 classes with a total of 64 students. The sample of
research was students in class XI IPA1 consisting of 35 students, and the sample were determined
by random sampling. The research instrument was the test of learning outcomes of pre-test and
post-test. Student learning outcomes obtained through the use of Snowball Throwing Learning
Model revealed 29 students (82.86%) have passed the standard score and 6 students (17.14%) did
not passed it, with an average value of 77.8 and a standart deviation of 9.06. Normality test result
obtained Lcount < Ltable or 0.1269<0.1497 means the normal distribution of data, while the
homogeneity test result obtained Fcount<Ftable=1.04<1.776 which showed the same variance or
homogeneous data. Hypothesis testing using t test obtained tcount > ttable or 14.27>1.69 with a
confidence level of 0.05, the Ha is accepted and Ho is rejected, so it is stated that there is a
significant effect of the use of Snowball Throwing Learning Model on student learning outcomes
at the Body Defense System material grade 11th SMA Istiqlal Delitua Medan.
Keywords: Learning Outcomes, SMA Istiqlal Delitua Medan, Snowball Throwing Learning Model

PENDAHULUANData survey Trends in InternationalMathematics and Science Study (TIMSS)menyebutkan bahwa siswa Indonesia
menempati peringkat 40 pada bidang sains danhasil ini dianggap rendah bila dibandingkandengan negara-negara lain. Data PISA padaTahun 2006 menjelaskan bahwa siswa
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Indonesia dalam pencapaian bidang sainsberada pada peringkat 50 dari 57 negaradengan skor 393. Data PISA pada Tahun 2009,siswa Indonesia mengalami penurunan kembalidengan peringkat 60 dari 65 negara. Sedangkanpada PISA Tahun 2013, Indonesia mengalamipenurunan lagi dengan urutan terbawah dari 65negara (Anonim, 2013; Tarigan et al., 2019).Data-data PISA tersebut menjelaskanbahwa siswa Indonesia khususnya bidang sainsmengalami tingkat penurunan minat belajarsiswa, terutama pada hasil belajar siswa dalampembelajaran sains. Hal ini terlihat padahasil belajar biologi khususnya padamateri sistem pertahanan tubuh yang dicapaisiswa SMA Istiqlal Delitua Medan yang belummencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM),nilai rata-rata yang ditetapkan sekolah tersebutadalah 75. Paparan ini terlihat dari data-dataKKM sebelumnya bahwa pada tahun ajaran2011/2012, nilai rata-rata yang diperoleh siswaadalah 65, pada tahun ajaran 2013/2014, nilairata-rata yang diperoleh siswa adalah 70.Ketidaktuntasan hasil belajar siswatersebut disebabkan karena dalam prosesbelajar mengajar, guru yang lebih aktifdibandingkan siswa sehingga siswa tidak dapataktif dalam proses pembelajaran di kelas(Tarigan et al., 2019). Permasalahan lainnyaadalah guru yang selalu memberikanpembelajaran ceramah yang kurang bervariasimembuat siswa selalu perhatiannya kurangkarena membosankan, sehingga pemahamanbelajar menjadi menurun (Sanjaya, 2011;Sartika, 2015). Guru dituntut harus dapatmengarahkan cara belajar siswa atau sikapsiswa di dalam kelas, karena suasana belajaryang membosankan dan pasifnya siswa didalam kelas akan mempengaruhi hasil belajarsiswa (Tarigan et al., 2016). Faktor lainnyaadalah kurang memadainya fasilitas sarana danprasarana di sekolah. Hal ini didukung olehpernyataan William & Mary (2008) menyatakanbahwa lengkapnya sarana dan prasaranamenentukan jaminan melakukan prosespembelajaran yang baik. Tujuan sarana danprasarana disekolah adalah untuk menunjang

kelancaran proses belajar mengajar dilingkungan sekolah agar berjalan dengan baik.Berdasarkan pemaparan masalah-masalahtersebut, salah satu usaha yang perlu dilakukanoleh guru untuk memperbaikinya adalahdengan pemilihan model pembelajaran yangtepat, yaitu pembelajaran yang melibatkansiswa secara aktif sehingga siswa belajardengan suasana menyenangkan. Jadi belajartidak berpusat hanya kepada guru, tetapiberpusat kepada siswa, agar siswa lebih aktifdalam kegiatan belajar mengajar.Model pembelajaran adalah seluruhrangkaian dalam penyajian materi-materidalam pembelajaran yang meliputi segala aspeksebelum dan sesudah pembelajaran yangdilakukan guru dan segala fasilitas pendukungdalam proses belajar mengajar (Istarani, 2012,Tarigan et al., 2019).Model pembelajaran akan memacu danmemotivasi daya ingat siswa dalammengungkapkan pendapat dari materi yangtelah disampaikan dalam proses belajarmengajar (Mirasi, 2013; Tarigan et al., 2019).Selain itu, dengan adanya model pembelajaranyang bervariasi, siswa juga tidak lagi merasajenuh dan bosan dalam proses pembelajarandan hasil belajar siswa menjadi meningkat(Wirtha & Rapi, 2008). Maka dari itupenggunaan model pembelajaran sangatpenting dalam proses belajar mengajar agarsiswa memahami materi dan tujuanpembelajaran yang diberikan guru, sepertidalam penggunaan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing.Kelebihan model pembelajaran modelpembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing adalah membuat suasanapembelajaran menjadi menyenangkan karenasiswa seperti bermain dengan melempar bolakertas kepada siswa lain siswa mendapatkesempatan untuk mengembangkankemampuan berpikir karena diberi kesempatanuntuk membuat soal dan diberikan kepadasiswa lain membuat siswa siap dengan berbagaikemungkinan karena siswa tidak tahu soal yangdibuat temannya seperti apa, siswa terlibat aktif



Mhd. Rafi’i Ma’arif Tarigan et al., Pengaruh Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada MateriSistem Pertahanan Tubuh  di SMA Swasta Medan
Jurnal Biolokus: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi Dan Biologi Vol.3 (2)

315

dalam pembelajaran, pendidik tidak terlalurepot membuat media karena siswa terjunlangsung dalam praktik, pembelajaran lebihefektif dan ketiga aspek kognitif, afektif, danpsikomotorik dapat tercapai (Shoimin, 2014).Penelitian ini penting dilakukan untukmemberikan informasi kepada guru Biologidalam penggunaan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing.Penelitian ini juga bertujuan untukmengetahui hasil belajar sisiwa setelahmenggunakan model pembelajaran Cooperativetipe Snowball Throwing di Kelas XI SMA IstiqlalDelitua Medan.
METODEPenelitian ini dilaksanakan di SMA IstiqlalDelitua Medan. Penelitian ini berlangsungselama 2 bulan di SMA Istiqlal Delitua Medan.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhsiswa kelas XI SMA Istiqlal Delitua Medan yangberjumlah 64 orang dari 2 kelas.Teknik pengambilan Sampel dilakukansecara Random sampling dan sampel yangterpilih dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA1yaitu sebagai kelas yang diajar menggunakanModel Pembelajaran Snowball Throwing.Penelitian ini termasuk eksperimen semu(Quasi Experiment). Penelitian ini hanyamenggunakan kelas eksperimen tanpa adanyakelas kontrol. Desain penelitian adalahrancangan eksperimen dengan pretest-pos-test
control group design dengan menggunakan kelaseksperimen yaitu model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing dengandesain penelitian sebagai berikut:O1 X O2Keterangan:O1 : Data yang diperoleh sebelum treatment, yaitu nilaisiswa setelah mengerjakan test berupa soal tipeanalisis  sebelum diterapkannya pembelajaran

Cooperative tipe Snowball ThrowingO2 : Data yang diperoleh setelah treatment,  yaitu nilaisiswa setelah mengerjakan test berupa soal tipeanalisis  setelah diterapkannya pembelajaran
Cooperative tipe Snowball ThrowingX : Kegiatan pembelajaran materi Sistem PertahananTubuh dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing

Instrumen yang digunakan untukmengumpulkan data hasil belajar siswa adalah
pre-test dan post-test.

Pre-test diberikan sebelum proses belajarmengajar berlangsung. Tes ini dilakukan untukmengetahui kemampuan dasar tentang materiyang akan diajarkan. Tes ini diberikan 20 soalyang valid dalam bentuk pilihan ganda (multiple
choice) dan masing-masing soal mempunyai 5pilihan (Option) yaitu a, b, c, d dan e.

Post-test diberikan sebagai data hasil belajarsiswa yang diberikan setelah prosespembelajaran berlangsung. Tes ini diberikanuntuk mengetahui sejauh mana hasil belajarSiswa yang diajarkan dengan modelpembelajaran Snowball Throwing pada materiSistem Pertahanan Tubuh. Diberikan sebanyak40 soal, yang valid dalam bentuk pilihanberganda (Multiple choise) dan masing-masingpilihan mempunyai pilihan (Option) yaitu a, b, c,d dan e.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data PenelitianData penelitian diperoleh dari hasil pretesdan postes pada materi Sistem PertahananTubuh di Kelas XI IPA1 SMA Istiqlal DelituaMedan. Instrumen tes yang digunakan sebanyak20 pretes dan 40 postes dengan 5 pilihanjawaban (a, b, c, d, dan e).Hasil penelitian yang dilakukan terhadapsiswa kelas XI IPA1 SMA Istiqlal Delitua Medanyang berjumlah 35 siswa diperoleh data bahwanilai tertinggi siswa pada pre-test adalah 80sebanyak 2 siswa dan nilai terendah adalah 40sebanyak 1 siswa. Nilai pre-test siswa yangtuntas sesuai KKM adalah sebesar 2 siswa(5,71%) dan yang tidak tuntas 33 siswa(94,29%) dengan nilai rata-rata 61,40 ± 8,67.Sementara pada hasil post-test diketahuibahwa nilai tertinggi siswa adalah 95 sebanyak1 siswa dan nilai terendah adalah 55 sebanyak 1siswa. Nilai post-test siswa yang tuntas sesuaiKKM adalah sebesar 29 siswa (82,86%) danyang tidak tuntas 6 siswa (17,14%) dengannilai-nilai rata-rata post-test 77,8 ± 9,06.
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Tabel 1. Data ketuntasan nilai dan nilai rata-rata
Tahap Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) Rata-

rata
Pre-test 5,71 94,29 61,40
Post-test 82,86 17,14 77,80

Uji Persyaratan Data
a. Uji NormalitasData Pre-testUji normalitas data nilai hasil belajar siswayang menggunakan pendekatan pembelajaranpenggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing pada pre-test diperoleh Lhitung = 0,12mengunakan taraf α = 0,05 dan N= 35, diperolehdari daftar nilai kritis untuk uji Liliefors hargaLtabel = 0,1497 ternyata Lhitung<Ltabel, yaitu0,12<0,1497 diperoleh kesimpulan bahwa datahasil pre-test berdistribusi normal.Data Post-testUji normalitas data nilai hasil belajar siswayang menggunakan pendekatan pembelajaranpenggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing pada pos-test diperoleh Lhitung =0,1269 mengunakan taraf α = 0,05 dan N= 35,diperoleh dari daftar nilai kritis untuk ujiLiliefors harga Ltabel = 0,1497 ternyata Lhitung <Ltabel, yaitu 0,1269<0,1497 diperileh kesimpulanbahwa data hasil post-test berdistribusi normal.
b. Uji HomogenitasHasil uji homogenitas data pada tarafsignifikan α = 0,05 diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu(1,04<  1,776), sehingga dapat disimpulkanbahwa populasi yang menjadi penelitianmerupakan populasi yang homogen dan telahmemenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis.
c. Uji HipotesisBerdasarkan penelitian terhadap normalitasdan homogenitas bahwa telah diketahuipersyaratan analisis data dalam penelitian iniadalah berdistribusi normal dan dari variasipopulasi yang homogen. Selanjutnya akandilakukan uji hipotesis dapat diperoleh thitung14,27 dan uji thitung yang dilakukan pada tarafnyata α = 0.05 atau 0,95. Hasil perhitungan

tersebut menunjukkan bahwa thitung>ttabel atau14,27  >1,69 maka Ho ditolak dan Ha diterima,yang dinyatakan ada pengaruh yang singnifikanpenggunaan Model Pembelajaran Snowball
Throwing Terhadap hasil Belajar Siswa padamateri Sistem Pertahanan Tubuh di kelas XI IPA1SMA Istiqlal Delitua Medan. Uji hipotesis dapatdilihat pada Gambar 1.Penolakan Ho

Gambar 1. Kurva Hipotesis
PEMBAHASANHasil pengujian kovariat menyatakan bahwaHo ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkanbahwa ada pengaruh yang signifikan modelpembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing terhadap hasil belajar siswa padamateri Sistem Pertahanan Tubuh di Kelas XISMA Istiqlal Delitua Medan.Data hasil belajar siswa setelah penggunaanmodel pembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing mengalami peningkatan hasil belajarsiswa. Hasil analisis data yang diperoleh bahwanilai tertinggi siswa pada pre-test adalah 80sebanyak 2 siswa dan nilai terendah adalah 40sebanyak 1 siswa. Pada post-test diketahui nilaitertinggi siswa adalah 95 sebanyak 1 siswa dannilai terendah adalah 55 sebanyak 1 siswa. Nilai
pre-test siswa yang tuntas sesuai KKM danmencapai nilai 75 adalah sebanyak 2 siswa(5,71%) dan yang tidak tuntas 33 siswa(94,29%). Nilai post-test yang tuntas sesuai KKMadalah sebesar 29 siswa (82,86%) dan yangtidak tuntas 6 siswa (17,14%) sedangkan untukhasil uji normalitas pada pre-test dan post-testdengan taraf nyata 0,05 dengan jumlah siswa (N)35 dan Ltabel = 0,1497 ternyata Lhitung < Ltabel, yaitu0,12<0,1497 diperoleh kesimpulan bahwa datahasil pre-test berdistribusi normal begitu jugadengan hasil uji normalitas pada post-testdiperoleh Ltabel = 0,1497 ternyata Lhitung < Ltabel,yaitu 0,1269<0,1497 diperoleh kesimpulan

Penerimaan Ha
-1,69 1,69

14,27
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bahwa data hasil post-test berdistribusi normal.Berdasarkan data uji homogenitas diketahuibahwa homogen apabila Fhitung< Ftabel pada tarafsignifikan α = 0,05. Hasil yang diperoleh adalah
Fhitung < Ftabel yaitu (1,04<1,776), sehingga dapatdisimpulkan bahwa populasi yang menjadipenelitian merupakan populasi yang homogendan telah memenuhi syarat untuk dilakukan ujihipotesis.Berdasarkan uji hipotesis dapat diperolehthitung 14,27 dan uji thitung yang dilakukan padataraf nyata α = 0.05 atau 0,95. Hasil perhitungantersebut menunjukkan bahwa thitung>ttabel atau14,27  >1,69 maka Ho ditolak dan Ha diterima,yang dinyatakan ada pengaruh yang signifikanpenggunaan Model Pembelajaran Snowball
Throwing Terhadap hasil Belajar Siswa padamateri Sistem Pertahanan Tubuh di kelas XI IPA1SMA Istiqlal Delitua Medan.Berdasarkan hasil perhitungan data di atasdiketahui bahwa perbedaan hasil belajar siswadengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing memilikipengaruh yang nyata. Hal ini juga dapat dilihatdari hasil pengambilan data nilai pre-test dan
post-test, dimana pada hasil nilai pre-test yangdilakukan pada 35 siswa hanya 2 siswa (5,71%)saja yang mendapatkan nilai sesuai dengan KKMyaitu 75, sedangkan 33 siswa lainnya (94,29%)masih dibawah KKM. Sedangkan setelahdigunakan setelah digunakan perlakuanmenggunakan model pembelajaran Cooperativetipe Snowball Throwing, maka pada perhitunganhasil nilai post-test yang dilakukan pada 35siswa, terdapat 29 siswa (82,86%) yangmendapatkan nilai diatas KKM dan 6 siswa(17,14%) yang belum berhasil mencapai KKM.Berdasarkan hasil perhitungan yang telahdiperoleh dapat dilihat bahwa dalam penelitianini Ha diterima sekaligus menolak Ho yangartinya dapat dinyatakan bahwa ada pengaruhyang signifikan penggunaan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing terhadaphasil belajar siswa pada materi SistemPertahanan Tubuh, dengan hasil perhitunganthitung>ttabel yaitu 14,27>1,69.

Hasil yang didapatkan membuktikan bahwapemilihan model pembelajaran sangatmenentukan hasil belajar siswa di kelas. Paparanini sejalan dengan pernyataan Aunurrahman(2012) dan Tarigan et al. (2019) menyatakanbahwa pemilihan model pembelajaran di kelasakan memudahkan siswa memahami pelajarandan memungkinkan siswa mendapatkan hasilbelajar yang baik.Hasil penelitian ini sejalan denganpenelitian yang dilakukan Nisa (2012) bahwaterdapat pengaruh yang signifikan terhadapprestasi belajar siswa pada kelas eksperimenyang menggunakan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing dengankelas kontrol yang menggunakan modelpembelajaran konvensional pada materiBahasan Reaksi Reduksi dan Oksidasi di kelas XSMA Islam terpadu Bangkinang KabupatenKampar Riau. Penelitian lainnya oleh Nursyahra(2014) bahwa terdapat adanya pengaruh modelpembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing terhadap hasil belajar siswa padamata pelajaran Biologi di SMA N 2 BayangKabupaten Pesisir Selatan. Sedanayasa (2012)mengungkapkan bahwa terdapat adanyapengaruh model pembelajaran Cooperative tipe
Snowball Throwing berbantuan Media Konkretterhadap hasil belajar IPA kelas V di Gugus V,Kecamatan Sukasada.
PENUTUP
SimpulanKesimpulan yang bisa diambil padapenelitian ini adalah bahwa modelpembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing ini memberikan pengaruh yangsignifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XISMA Istiqlal Delitua Medan. Hal ini terlihat dariuji hipotesis yang telah dilakukan dengan hasilyang diperoleh hasil thitung>ttabel yaitu 14,27>1,69pada taraf kepercayaan 0,05 maka terdapatpengaruh yang signifikan penggunaan modelpembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing terhadap hasil belajar siswa padamateri Sistem Pertahanan Tubuh di Kelas XISMA Istiqlal Delitua Medan. Hasil ini sesuaidengan kelebihan dari model tersebut bahwa
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model pembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing dalam kegiatan belajar mengajardapat membuat suasana pembelajaran menjadimenyenangkan dengan cara bermain denganmelempar bola kertas kepada siswa lain. Selainitu, model ini  dapat mengembangkankemampuan berpikir siswa, meningkatkan jiwakepeminpinan siswa, menumbuhkan kreativitasbelajar siswa dan belajar lebih hidup, karenasemua siswa aktif membuat pertanyaan ataumenjawab soal temanya yang jatuh padadirinya.
SaranAdapun yang menjadi saran dari penelitianini adalah bagi guru dan calon guru khususnyabidang studi pendidikan biologi agar kiranyabersedia mencoba menggunakan ModelPembelajaran Snowball Throwing danmelibatkan integrasi aktif ide-ide baru dengankonsep pembelajaran yang ada. ModelPembelajaran Snowball Throwing ini digunakandengan tujuan agar pembelajaran yangdinginkan tercapai dan hasil belajar siswa dapatlebih baik.
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